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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dituturkan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nabi Yusuf merupakan putra dari nabi Ya’qub. Ketika kecil sudah bermimpi 

tentang sebelas bintang, satu matahari serta satu rembulan, yang nantinya akan 

menjadi kenyataan. Namun sebelum mimpi itu terlaksana nabi Yusuf mengalami 

terlebih dahulu berbagai macam rintangan hidup, pertama dibuang oleh saudara-

saudaranya sendiri, kemudian diperjual belikan sebagai budak, mendapatkan rayuan 

Zulaikho sekaligus fitnah, dipenjara serta berbagai macam problematika yang  lain. 

Akan tetapi cobaan itu semua dapat dilalui dengan baik.   

Nilai pendidikan agama Islam surah Yusuf diantaranya nilai ketauhidan, nilai 

kasih sayang, nilai kesabaran dan  nilai syukur. Keseluruhan nilai-nilai tersebut 

bilamana direlevansikan di zaman sekarang sangat cocok sebab tauhid akhir-akhir ini 

sudah mulai pudar sebagaimana zaman dahulu. Kebencian, adu domba, fitnah, dan 

tindakan kriminal lainnya akan tereduksi manakala nilai kasih sayang tertanam dalam  

hati. Apalagi nilai syukur dan kesabaran, hampir setiap hari sudah sepatutnya nilai ini 

terus menerus diimplementasikan. 
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B.  Saran 

Penulis menyarankan bagi yang mempelajari tentang skrisi ini harapannya 

diaplikasikan nilai-nilai yang terkandung. Baik mendalami lagi tentang ilmu 

tauhidnya agar tidak terombang-ambing keimanannya, juga selalu menebarkan kasih 

sayang sesama makhluk hidup, bersyukur dan bersabar ketika mendapati nikmat atau 

cobaan yang diberikan. 

 

 


